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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model contextual teaching and learning dan self-regulated 
learning terhadap kemampuan koneksi matematis siswa, ditinjau dari siswa kategori self-regulated learning 
(tinggi, sedang, rendah). Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa SMK Darul Fikri Pandeglang, sampel 
dipilih dua kelas secara acak, yaitu kelas X RPL 1 sebagai kelas eksperimen, dan kelas X TSM 1 sebagai kelas 
kontrol. Pengumpulan data dilakukan melaui tes dan non tes. Tes berupa 6 soal kemampuan koneksi 
matematis, sedangkan non tes berupa soal angket self-regulated learning. Pretest diberikan sebagai tes awal 
sebelum perlakuan contextual teaching and learning, sedangkan posttes dilakukan setelah diberikan perlakuan 
contextual teaching and learning.  Hasil yang diperoleh setelah proses pembelajaran dengan contextual 
teaching and learning dan self regulated learning terlihat adanya pengaruh yang signifikan terhadap 
kemampuan koneksi matematis siswa. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan 
model contextual teaching and learning dan self-regulated learning berpengaruh terhadap kemampuan koneksi 
matematis siswa.  





This study aims to determine the effect of contextual teaching and learning models and self-regulated learning 
on students 'mathematical connection skills, in terms of students' self-regulated learning categories (high, 
medium, low). The population of this study was all students of the Darul Fikri Pandeglang Vocational School, 
the sample was chosen by two classes randomly, namely class X RPL 1 as the experimental class, and class X 
TSM 1 as the control class. Data collection is done through tests and non-tests. The test is in the form of 6 
questions about mathematical connection skills, while the non-test questions are in the form of a self-regulated 
learning questionnaire. Pretest was given as a preliminary test before the treatment of contextual teaching and 
learning, while posttes were carried out after being given the treatment of contextual teaching and learning. 
The results obtained after the learning process with contextual teaching and learning and self regulated learning 
showed a significant influence on students' mathematical connection skills. Thus, it can be concluded that 
learning with the contextual teaching and learning model and self-regulated learning influences students' 
mathematical connection skills. 





Data yang menunjukan kemampuan koneksi matematis masih rendah, hasil penelitian 
Sugiman (2008 : 10), menyatakan bahwa rata-rata persentase penguasan untuk setiap aspek 
koneksi adalah inter topik matematika 63%, antar topik matematika 40%, matematika dengan 
pelajaran lain 56%, dan matematika dengan kehidupan nyata 55%. Penelitian Sugiman, 
tentang kemampuan koneksi matematis masih rendah.  
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Berdasarkan pemaparan tentang kemampuan koneksi matematis tersebut, menujukkan 
bahwa, kemampuan koneksi matematis merupakan kemampuan yang penting untuk 
dikembangkan pada siswa sekolah menengah. Kurangnya kemampuan siswa dalam koneksi 
matematis adalah salah satu penyebab timbulnya kesulitan dalam menyelesaikan sebuah 
persoalan yang berakibat rendahnya kemampuan matematika. Kemampuan koneksi 
matematis adalah tingkat kemampuan siswa untuk mengaitkan materi matematika dengan 
materi matematika. Hubungan matematika dengan ilmu pengetahuan, hubungan matematika 
dengan kehidupan nyata. Menurut Gordah (2009), bahwa kelemahan yang paling banyak 
ditemui pada hasil jawaban siswa dalam kemampuan koneksi matematis adalah siswa tidak 
dapat menjawab hubungan atau konsep matematika yang digunakan.  
Kenyataan di lapangan, menunjukkan bahwa kemampuan koneksi masih rendah. Dari 
pengamatan dan pembicaraan peneliti dengan guru matematika SMK Darul Fikri Pandeglang, 
terekam kenyataan bahwa sedikit sekali siswa yang belajar matematika disertai kemampuan 
koneksi matematika yang baik. Hal inipun terlihat saat siswa diberikan soal atau masalah 
yang sedikit berbeda dari contoh soal yang diberikan gurunya, kinerja mereka menunjukkan 
seolah-olah belum pernah belajar materi atau contoh soal yang mirip dengan soal tersebut, 
banyak faktor yang menjadi penyebab rendahnya kemampuan koneksi matematis 
diantaranya: Malas mempelajari kembali hasil pembelajaran sebelumnya yang telah dibahas 
dan siswa enggan bertanya selama dalam proses pembelajaran walaupun sebenarnya mereka 
belum mengerti.  
Dari kemampuan koneksi matematis yang masih rendah dan menyadari akan 
pentingnya hal tersebut. Guru diharapkan dalam mengupayakan pembelajaran dengan 
menerapkan model dan pendekatan pembelajaran yang dapat memberikan peluang dan 
mendorong siswa untuk melatih kemampuan koneksi matematis. Salah satu cara 
memperbaiki rendahnya kemampuan koneksi matematis siswa adalah dengan menggunakan 
pendekatan pembelajaran yang lebih mendukung aktivitas siswa dalam memahami suatu 
materi dan lebih menekankan siswa berperan aktif dalam pembelajaran. Model pembelajaran 
yang tepat efektif dan harus diterapkan sebagai solusi untuk meningkatkan kemampuan 
koneksi matematis siswa adalah model pembelajaran Contextual Teaching and Learning 
(CTL). 
Selain dengan model pembelajaran CTL, aspek penting lainnya yang harus diperhatikan 
yang efektif dan diperkirakan dapat meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa, 
dalam proses pembelajaran matematika adalah self-regulated learning (kemandirian belajar). 
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Menurut Sugandi (2013), self-regulated learning adalah suatu sikap siswa yang memiliki 
karakteristik berinisiatif belajar, mendiagnosis kebutuhan belajar, menetapkan tujuan belajar, 
memonitor, mengatur dan mengontrol kinerja atau belajar, memandang kesulitan sebagai 
tantangan, mencari dan memanfaatkan sumber belajar yang relevan, memilih dan 
menerapkan strategi belajar, mengevaluasi proses dan hasil belajar, serta self-concept (konsep 
diri). Dengan memiliki kemandirian belajar siswa akan mempunyai tujuan yang jelas, dapat 
menilai diri sendiri, mempertimbangkan kemajuan belajar, seperti pandangan dan 
kepercayaan yang tinggi tentang kemampuan dirinya, menilai pembelajaran, faktor yang 
berpengaruh dalam belajar, dan antisipasi dampak (self-efficacy) selama proses pembelajaran.  
Kemampuan koneksi matematis merupakan salah satu kemampuan berpikir tingkat 
tinggi yang sangat penting dan harus dikembangkan karena dalam pembelajaran matematika 
setiap konsep berkaitan satu sama lain dengan konsep lainnya. Rendahnya kemampuan 
koneksi matematis berdampak pada rendahnya prestasi dan hasil belajar matematis siswa. 
Menyadari akan pentingnya kemampuan koneksi matematis siswa dalam pembelajaran 
matematika tersebut. Dibutuhkanlah model pendekatan pembelajaran yang tepat, efektif dan 
diperkirakan dapat meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa sebagai perlakuan, 
yaitu dengan model pendekatan pembelajaran contextual teaching and learning (CTL). 
Selain model pendekatan pembelajaran matematika tersebut yang tepat dan dikaitkan dalam 
kehidupan sehari-hari sebagai perlakuan. Juga diberikan perlakuan yang lain yaitu 
pembelajaran berbasis kemandirian belajar siswa (SRL).  Kemandirian dalam belajar bagi 
siswa merupakan suatu langkah yang efektif dan efisien dalam memaksimalkan kemampuan 
siswa tanpa harus bergantung pada guru, proses belajar mengajar akan lebih optimal sehingga 
diperkirakan dapat meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa. 
Untuk mencapai tujuan pembelajaran perlulah dicari alternatif pembelajaran yang dapat 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan ide/gagasan matematika secara 
optimal serta menumbuhkan penalaran sehingga siswa lebih berfikir dan mengkoneksikan 
dalam belajar matematika. Salah satu model pembelajaran yang diterapkan dalam proses 
pembelajaran matematika adalah model contextual teaching and learning (CTL) dan ditinjau 
dari self regulated learning (tinggi, sedang, rendah) terhadap kemampuan koneksi matematis 
siswa. Pendekatan contextual teaching and learning pembelajaran merupakan salah satu 
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METODE PENELITIAN 
Contextual Teaching and Learning (CTL) 
Pembelajaran kontekstual (CTL) adalah pembelajaran yang membantu guru mengaitkan 
antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat 
hubungan antara pengetahuan yang dimiliki dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-
hari. 
Langkah-langkah pembelajaran CTL antara lain : 
1. Mengembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar lebih bermakna dengan cara 
bekerja sendiri, menemukan sendiri, dan mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan 
ketrampilan barunya. 
2. Melaksanakan sejauh mungkin kegiatan inquiri untuk semua topik 
3. Mengembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya 
4. Menciptakan masyarakat belajar 
5. Menghadirkan model sebagia contoh belajar 
6. Melakukan refleksi diakhir pertemuan. 
7. Melakukan penialain yang sebenarnya dengan berbagai cara. 
Ciri kelas yang menggunakan pendekatan kontekstual 
a. Pengalaman nyata 
b. Kerja sama, saling menunjang 
c. Gembira, belajar dengan bergairah 
d. Pembelajaran terintegrasi 
e. Menggunakan berbagai sumber 
f. Siswa aktif dan kritis 
g. Menyenangkan, tidak membosankan 
h. Sharing dengan teman 
i. Guru kreatif 
Kelebihan dan Kekurangan pembelajaran kontekstual 
Menurut Manoy J.T (2004), kelebihan dan kekurangan tersebut adalah: 
1. Kelebihan 
a. Pemahaman siswa terhadap konsep matematika tinggi, sebab konsep ditemukan 
sendiri oleh siswa, karena siswa menerapkan apa yang dipelajari dengan kehidupan 
sehari-hari. 
b. Siswa terlibat aktif dalam memecahkan masalah dan memiliki keterampilan berfikir 
yang lebih tinggi, karena siswa di latih untuk menggunakan berfikir kritis dan kreatif 
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dalam menggunakan data, memahami masalah atau memecahkan suatu masalah. 
c. Pengetahuan tentang materi pembelajaran tertanam berdasarkan skema yang dimiliki 
siswa, sehingga pembelajaran CTL akan lebih bermakna. 
d. Siswa dapat merasakan manfaat pembelajaran matematika, sebab masalah yang 
ditampilkan berkaitan dengan masalah yang konteks bagi siswa. Hal ini dapat 
mengakibatkan tingkat motivasi dan kesukaran siswa terhadap belajar matematika 
semakin tinggi. 
e. Siswa menjadi lebih mandiri. 
f. Pencapaian ketuntasan belajar siswadapat diharapkan. 
2. Kelemahan 
a. Waktu yang dibutuhkan dalam pembelajaran amat banyak karena siswa dituntut 
menemukan sendiri suatu konsep sedangkan guru hanya berperan sebagai fasilitator, 
hal ini dapat berakibat pada tahap awal materi kadang-kadang tidak tuntas. 
b. Tidak semua komponen pembelajaran CTL dapat diterapkan pada seluruh materi 
pelajaran tetapi hanya dapat diterapkan pada materi pembelajaran yang mengandung 
prasyarat yang dapat diterapkan CTL. 
c. Sulit untuk mengubah paradigma guru, yaitu guru sebagai pengajar ke guru sebagai 
fasilitator dan mitra siswa dalam belajar. 
Dalam suatu pembelajaran tentu ada kelemahan-kelemahannya. Agar suatu 
pembelajaran dapat berjalan dengan baik maka tugas kita sebagai guru adalah meminimalkan 
kelemahan-kelemahan tersebut dengan bekerja lebih keras. 
 
Self-Regulated Learning (SRL) 
Self-regulated learning adalah suatu upaya siswa aktif untuk mengembangkan 
pengetahuan yang didapat dengan menggunakan cara-cara yang relevan dan tidak terbatas 
hanya pada materi pelajaran yang didapat siswa dari lingkungan sekolah. 
Menurut Fitria, (2009), self-regulated learning dilandasi oleh paham konstruktivisme 
dimana pembelajaran dirancang dan dikelola sedemikian rupa sehingga mampu mendorong 
siswa untuk mengorganisasi pengalamannya sendiri menjadi suatu pengetahuan baru yang 
bermakna. Elyaniar, (2012), mengemukakan empat prinsip self-regulated learning yaitu 1) 
mempersiapkan lingkungan belajar, 2) mengorganisasi materi, 3) memonitor kemajuan 
sendiri, dan 4) melakukan evaluasi terhadap kinerja. 
Menurut Lestari dan Widada (2017),sintesis langkah pembelajaran SRL berbasis 
pemecahan masalah.  
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1) Analisis topik  
2) Mengamati atau menyimak permasalahan yang ada  
3) Merencanakan, melakukan diskusi kelompok untuk menentukan rencana kegiatan 
pemecahan masalah terkait pertanyaan yang didapat dan mendiskusikan rencana sumber 
belajar yang relevan untuk mendukung pembelajaran. 
4) Mengumpulkan informasi  
5) Mengasosiasikan (mengolah informasi) 
6) Pemecahan masalah, melakukan diskusi kelompok atau antar kelompok untuk menjawab 
hal-hal yang belum dimengerti dan guru memberikan arahan dan bimbingan 
7) Mengkomunikasikan yaitu menyampaikan hasil pemecahan masalah  
8) Mengevaluasi 
9) Modifikasi yaitu menyimpulkan pembelajaran, melakukan perbaikan strategi yang 
digunakan jika mengalami kesulitan 
 
Kemampuan Koneksi Matematis 
Kemampuan koneksi matematis adalah kemampuan mengaitkan konsep-konsep 
matematika baik antar konsep dalam matematika itu sendiri maupun mengaitkan konsep 
matematika dengan konsep dalam bidang lainnya Ruspiani, (2000). Aspek koneksi antar 
topik matematika akan membantu siswa menghubungkan konsep-konsep matematik untuk 
menyelesaikan suatu situasi permasalahan matematika, yang artinya bahwa pelajaran 
matematika yang tersebar ke dalam topik-topik aljabar, pengukuran, geometri, peluang, 
statistika dan trigonometri, dalam pembelajarannya dapat dikaitkan satu sama lainnya. 
Tujuan siswa memiliki kemampuan koneksi matematika menurut NCTM (2000), agar 
siswa mampu untuk: (1) mengenali representasi yang ekuivalen dari suatu konsep yang sama; 
(2) mengenali hubungan prosedur satu represntasi ke prosedur representasi yang ekuivalen; 
(3) menggunakan dan menilai koneksi beberapa topik matematika; dan (4) menggunakan dan 
menilai koneksi antara matematika dan disipin ilmu lain. 
Sedangkan menurut Anandita (2015), indikator yang digunakan untuk menganalisis 
kemampuan koneksi matematis siswa adalah sebagai berikut: (1) menemukan hubungan dari 
berbagai representasi tentang konsep dan prosedur matematika. (2) memahami hubungan 
antar topik dalam matematika. (3) mampu menggunakan matematika dalam penyelesaian 
masalah dalam kehidupan sehari-hari. (4) memahami representasi konsep yang ekuivalen. (5) 
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menemukan hubungan antara prosedur satu dengan lainnya yang ekuivalen. (6) menggunakan 
koneksi antara matematika dengan matematika sendiri maupun dengan ilmu yang lain. 
Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode eksperimen. Penelitian eksperimen 
merupakan penelitian yang sistematis, logis dan teliti di dalam melakukan kontrol terhadap 
kondisi. Dalam penelitian eksperimen dimanipulasikan sesuatu secara secara stimuli, tritmen 
atau kondisi-kondisi eksperimental, kemudian mengobservasi pengaruh yang diakibatkan 
oleh adanya perlakuan atau manipulasi tersebut (Yatim Riyanto, 2010:35). Subjek penelitian 
ini adalah siswa kelas X  RPL 1 dan kelas X TSM 1 SMK Darul Fikri Pandeglang. Penelitian 
ini dibagi menjadi 3 tahapan yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap analisis. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes. Untuk itu diberikan kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Setelah diberikan perlakuan, perubahannya diukur untuk 
mengetahui ada tidaknya perubahan dan mengetahui bagaimana variabel yang diteliti. Desain 
eksperimen yang dipilih adalah treatment by level 2x3. Pada penelitian ini terdapat tiga 
variabel yang terdiri dari satu variabel terikat yaitu kemampuan koneksi matematis siswa dan 
satu varibel bebas yaitu model pembelajaran contextual teaching and learning (CTL) serta 
yaitu self-regulated learning sebagai variabel kontrol untuk meninjau kelompok kategori 
SRL (tinggi, sedang, dan rendah). Teknik analisis data dalam penelitian ini dengan 
menggunakan uji hipotesis untuk melihat pengaruh pendekatan contextual teaching and 
learning (CTL) dan self-regulated learning terhadap kemampuan konksi matematis siswa. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Penelitian yang telah dilakukan bertujuan untuk menganalisis pengaruh model 
pembelajaran contextual teaching and learning (CTL) dan self-regulated learning (SRL) 
terhadap kemampuan koneksi matematis siswa ditinjau dari SRL (tinggi, sedang, rendah). 
Data kemampuan koneksi matematis diukur berdasarkan faktor SRL (tinggi, sedang, 
rendah) yang diperlakukan baik pada kelas eksperimen yang diberikan model CTL dan juga 
kelas pada kontrol yang diberikan pembelajaran ekspositori. Self-regulated learning ini 
terkait dengan materi  atau pengalaman selama proses pembelajaran yang pernah diperoleh 
siswa. Diukur  dengan kategori soal pernyataan berupa pilihan yaitu: 1) sangat setuju (SS),  
2) setuju (S), 3) Netral (N), 4) sangat tidak setuju (STS) dan 5) tidak setuju (TS) yang 
diberikan ke pada siswa dengan disediakan tanda ceklist yang tersedia di form pernyataan. 
Setelah jawaban siswa terkumpul kemudian direkap, dan diolah berdasarkan penggolongan 
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kategori SRL tinggi (T), sedang (S), dan rendah (R) berdasarkan skor yang diperoleh masing-
masing siswa.  
Untuk mengkategorisasikan SRL tersebut digunakan rata-rata dan simpangan baku dari 
keseluruhan data dari kedua kelompok peserta didik. SRL keseluruhan antara rata-rata kelas 
eksperimen adalah 79 dan kelas kontrol adalah 77. Sedangkan untuk simpangan baku kelas 
eksperimen adalah 20 dan kelas kontrol adalah 19. Kemudian dilakukan batas-batas kategori 
SRL (tinggi, sedang, rendah) yang diperoleh berdasarkan rata-rata & simpangan baku yang 
hasilnya disajikan pada Tabel 1 sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Kategorisasi SRL 
 
Taraf 
Skor SRL Kelas 
Eksperimen Kontrol 
Tinggi Skor  99 Skor  96 
Sedang 60 < Skor < 98 58 < Skor < 95 
Rendah Skor  59 Skor  57 
 Sumber: (Lestari & Yudhanegara: 2017) 
 
Kategorisasi sebagaimana pada Tabel 1 di atas digunakan untuk mengkategorisasi SRL 
pada kedua kelompok siswa yaitu kelompok pembelajaran dengan contextual teaching and 
learning (CTL) dan kelompok pembelajaran ekspositori (PE). Berikut adalah sebaran data 
jumlah sampel pada masing-masing kategori self-regulated learning (SRL) untuk kedua 
kelompok pembelajaran. 





CTL Ekspositori  
Tinggi  7 7 14 
Sedang 12 12 24 
Rendah  7 7 14 
Total Siswa 26 26 52 
 
Jumlah siswa dalam sampel berdasarkan kategori SRL baik pada kelompok 
pembelajaran dengan contextual teaching and learning (CTL) maupun dengan pembelajaran 
ekspositori (PE) sama-sama cenderung normal. Jumlah siswa pada kelompok kategori Tinggi 
dan Rendah lebih sedikit dan jumlah siswa pada kategori sedang lebih banyak. Pola sebaran 
jumlah siswa berdasarkan kategori SRL antara kedua kelompok CTL dan PE cenderung  
sama. 
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Hasil data tes siswa sebelum dan sesudah dilaksanakannya pembelajaran dengan model 
contextual teaching and learning dan self regulated learning (tinggi, sedang, rendah)  di 
kelas X RPL. 1 dan kelas X TSM.1 dapat dilihat pada tabel 3 berikut. 
 





Pre-test Post-test Pre-test Post-test 
SRL 
Tinggi 
N 7 7 7 7 
Rata-Rata 62,85 80,71 52,14 62,14 
Xmin 45 70 30 45 
Xmaks 75 95 75 80 
Modus 65 80 60 65 
Median 65 80 60 65 
St. Deviasi 9,51 8,86 16,04 11,85 
Sedang 
N 12 12 12 12 
Rata-Rata 55,66 74,92 49,91 67,5 
Xmin 20 55 20 50 
Xmaks 85 98 70 80 
Modus 75 75 50 75 
Median 57 75 50 70 
St. Deviasi 19,53 13,77 13,39 8,91 
Rendah 
N 7 7 7 7 
Rata-Rata 44,85 54,28 48,28 58,57 
Xmin 25 35 25 30 
Xmaks 60 70 78 85 
Modus 60 - 60 60 
Median 45 55 50 60 
St. Deviasi 13,741 12,051 19,207 19,94 
Jumlah 
N 26 26 26 26 
Rata-Rata 54,69 70,92 50,08 63,65 
Xmin 20 35 20 30 
Xmaks 85 98 78 85 
Modus 60 70 60 65 
Median 60 70 50 65 
St. Deviasi 16,76 15,79 15,21 13,38 
 
Pada Tabel 3 tersebut terlihat data nilai pre-tes kemampuan koneksi matematis 
menunjukkan, nilai rata-rata pre-test pada kelas eksperimen dengan pembelajaran CTL 
adalah 54,69 lebih tinggi dari pada pembelajaran ekspositori adalah 50,08. Nilai modus pre-
test pada kelas eksperimen dengan pembelajaran CTL adalah 60, nilainya sama dengan nilai 
pembelajaran ekspositori adalah 60. Nilai median pre-test pada kelas eksperimen dengan 
pembelajaran CTL adalah 60, lebih tinggi dari pada pembelajaran ekspositori adalah 50. Nilai 
simpangan baku pre-test pada kelas eksperimen dengan pembelajaran CTL adalah 16,76, 
lebih tinggi dari pada pembelajaran ekspositori adalah 15,21. Sedangkan dari data nilai post-
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test kemampuan koneksi matematis menunjukkan, nilai rata-rata post-test pada kelas 
eksperimen dengan pembelajaran CTL adalah 70,92 lebih tinggi dari pada pembelajaran 
ekspositori adalah 63,65. Nilai modus post-test pada kelas eksperimen dengan pembelajaran 
CTL adalah 70, lebih tinggi dari pada pembelajaran ekspositori adalah 65. Nilai median post-
test pada kelas eksperimen dengan pembelajaran CTL adalah 70, lebih tinggi dari pada 
pembelajaran ekspositori adalah 65. Nilai simpangan baku post-test pada kelas eksperimen 
dengan pembelajaran CTL adalah 15,79 lebih rendah dari pada pembelajaran ekspositori 
adalah 13,38.  
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, maka dapat dikemukakan 
beberapa hal berikut ini: 
1. Peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa yang belajar dengan 
pembelajaran contextual teaching and learning (CTL) lebih baik dibandingkan 
dengan pembelajaran ekspositori. 
Hipotesis statistika untuk menguji hipotesis penelitian. Hasil penghitungan diperoleh 
nilai-p sebesar 0,08. Nilai tersebut lebih dari 0,05, sehingga H0 diterima. Ini berarti data 
bervariansi sama atau homogen. 
Perhitungan data postest kemampuan koneksi matematis dengan ANAVA dua jalur 
dapat dilihat pada Tabel 4 berikut:  
 
Tabel 4. Hasil Uji ANAVA Dua Jalur Pengaruh Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning 
dan Self-regulated Learning serta Interaksinya Terhadap Kemampuan Koneksi matematis 
Tests of Between-Subjects Effects  
 
Source 
Type III Sum 
of Squares Df 
Mean 
Squar
e F Sig. 
Pembelajaran .186 1 .186 7.700 .008 
SRL .355 2 .178 7.351 .002 
Pembelajaran * SRL .200 2 .100 4.127 .022 
 
Berdasarkan data dalam Tabel 4 hasil perhitungan ANAVA dengan berbantu SPSS-23 
pada kedua kelompok data di atas menunjukkan bahwa pada pembelajaran Sig. = 0.008< 0.05 
pada taraf signifikan 0.05 maka H0 ditolak. Hal ini berarti bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan pada kemampuan koneksi matematis siswa yang mendapat perlakuan model 
pembelajaran CTL dengan siswa yang mendapat perlakuan dengan model pembelajaran 
ekspositori. Selanjutnya data di uji-t dengan menggunakan SPSS, mendapatkan hasil seperti 
tabel 5 berikut:  
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Tabel 5 Uji Perbedaan Rataan Skor Koneksi matematis Antara Pembelajaran 
 
t-test for Equality of Means 
Keterangan Kesimpulan 
T Df Sig. (2-tailed) 
2.462 50 .017 Ho Ditolak Terdapat Perbedaan 
 
Dari tabel 4 dapat terlihat nilai sig 0.017 < 0.05, maka dapat disimpulkan perbedaan 
kemampuan koneksi matematis siswa yang mendapat perlakuan model pembelajaran CTL 
lebih tinggi dari pada yang mendapat perlakuan pembelajaran ekspositori. 
 
2. Terdapat Pengaruh Self-Regulated Learning terhadap Kemampuan Koneksi 
Matematis Siswa 
Berdasarkan data dalam Tabel 4 hasil perhitungan ANAVA dengan berbantu SPSS-23 
pada kedua kelompok data di atas menunjukkan bahwa pada SRL Sig. = 0.002< 0.05 pada 
taraf signifikan 0.05 maka H0 ditolak. Hal ini berarti bahwa terdapat pengaruh SRL terhadap 
kemampuan koneksi matematis siswa.  
 
3. Interaksi antara Model Pembelajaran dengan Self Regulated Learning Terhadap 
Kemampuan Koneksi matematis 
Berdasarkan data dalam Tabel 4 terlihat bahwa Pembelajaran SRL memiliki nilai Sig. = 





Gambar 1. Interaksi Antara Model Pembelajaran dan self-regulated learning terhadap Kemampuan 
Koneksi matematis 
 
4. Perbedaan Peningkatan kemampuan koneksi matematis antara SRL Tinggi yang 
diajar model Pembelajaran CTL dengan SRL tinggi yang diajar model ekspositori. 
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Karena terdapat interaksi, data kemudian dilanjutkan uji-t untuk menguji kesimpulan 
dari hipotesis. Adapun hasil dari uji-t disajikan pada table berikut ini: 
 
Tabel 6. Uji Perbedaan Rataan Skor Antara Kelompok Berdasarkan Self-Regulated Learning 
 
SRL 
t-test for Equality of 
Means 
Keterangan Kesimpulan 
T Df Sig. (2-
tailed) 
Tinggi 3.966 12 .002 Ho Ditolak Terdapat 
Perbedaan 
Sedang 1.716 22 .100 H0 Diterima Tidak Terdapat 
Perbedaan 
Rendah -.844 12 .415 H0 Diterima Tidak Terdapat 
Perbedaan 
 
Dari tabel 6 di atas, maka dapat terlihat bahwa hanya SRL tinggi yang memiliki 
perbedaan sedangkan SRL sedang dan SRL rendah tidak terdapat perbedaan. Maka dapat 
disimpulkan bahwa siswa yang memiliki SRL Tinggi dengan menggunakan model 
pembelajaran CTL memiliki kemampuan koneksi matematis yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan Siswa SRL Tinggi menggunakan model pembelajaran ekspositori. 
 
Pembahasan Penelitian  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan model 
pembelajaran CTL dan self-regulated learning terhadap koneksi matematis siswa. Adapun 
pembahasannya sebagai berikut: 
1. Perbedaan peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa yang belajar 
menggunakan model pembelajaran CTL lebih baik dibandingkan dengan siswa 
yang belajar menggunakan model pembelajaran ekspositori. 
Berdasarkan pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa kemampuan koneksi 
matematis pada kedua kelompok yang diberikan perlakuan berbeda memiliki perbedaan yang 
cukup signifikan. Hasil analisis data baik analisis deskriptif maupun pengujian hipotesis 
berdasarkan analisis varians (ANAVA) dua jalur menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
kemampuan koneksi matematis kelompok siswa yang mendapat perlakuan model 
pembelajaran CTL dengan kelompok siswa yang mendapat perlakuan pembelajaran 
ekspositori. Berdasarkan data deskriptif diperoleh rata-rata n-gain kemampuan koneksi 
matematis kelompok siswa yang mendapat model CTL adalah 0,390 sedangkan skor rata-rata 
n-gain kemampuan koneksi matematis kelompok siswa yang mendapat pembelajaran 
ekspositori adalah 0,266. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa peningkatan 
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kemampuan koneksi matematis antara kelompok siswa yang mendapat perlakuan model CTL 
lebih tinggi dari pada kelompok siswa yang mendapat perlakuan pembelajaran ekspositori. 
Pada kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran CTL membuat siswa lebih 
aktif dalam menyelesaikan soal. Model pembelajaran CTL merupakan suatu strategi 
pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat 
menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya dalam situasi kehidupan nyata 
sehingga mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan mereka. Pada 
model pembelajaran CTL siswa dituntut untuk dapat mengembangkan pemikirannya, 
menjadikan pengetahuan siswa lebih bermakna karena dengan model pembelajaran CTL 
siswa bekerja sendiri, menemukan sendiri, dan mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan 
keterampilan barunya. 
Sedangkan pada kelas kontrol guru hanya memberikan materi melalui ceramah dan 
pemberian contoh soal. Semua materi dan contoh permasalahan telah dijelaskan oleh guru, 
komunikasi hanya cenderung satu arah yaitu dari guru ke siswa, sedangkan siswa kurang 
diberi kesempatan untuk memecahkan permasalahannya sendiri. Hal ini membuat siswa 
menjadi tidak memiliki keinginan yang kuat untuk menghubungkan pengetahuan yang telah 
dimilikinya kedalam pengetahuan baru yang akan didapatkannya. Dengan  demikian dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaran contextual teaching and tearning berpengaruh 
terhadap kemampuan koneksi matematis siswa.  
 
2. Terdapat Pengaruh Self-Regulated Learning Terhadap Kemampuan Koneksi 
Matematis Siswa 
Berdasarkan hasil uji  hipotesis ke 2 terlihat nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, hal 
ini menandakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara SRL terhadap kemampuan 
koneksi matematis siswa. Kemampuan Koneksi matematika merupakan kemampuan individu 
untuk mengidentifikasi kecukupan data untuk memecahkan  
Self-regulated learning adalah suatu upaya siswa aktif untuk mengembangkan 
pengetahuan yang didapat dengan menggunakan cara-cara yang relevan dan tidak terbatas 
hanya pada materi pelajaran yang didapat siswa dari lingkungan sekolah. Siswa yang terbiasa 
aktif dalam belajar akan tumbuh dalam dirinya kemandirian belajar. Dengan demikian 
terdapat pengaruh antara SRL dengan koneksi matematis siswa.  
 
3. Terdapat interaksi antara model pembelajaran dan self-regulated learning terhadap 
peningkatan kemampuan koneksi matematis. 
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Hasil pengujian hipotesis yang ketiga menunjukkan bahwa ditemukan adanya pengaruh 
interaksi antara model pembelajaran dan self-regulated learning terhadap kemampuan 
koneksi matematis. Berdasarkan gambar 4.1 grafik interaksi model pembelajaran dan SRL 
terhadap kemampuan koneksi matematis. Pada grafik tersebut menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan koneksi matematis. 
Penerapan model pembelajaran dan sikap masing-masing yang dimiliki siswa SRL 
tinggi, SRL sedang dan SRL rendah dalam belajar akan mempengaruhi kemampuan koneksi 
matematis. Sehingga dapat disimpulkan terdapat interaksi antara model pembelajaran dan 
self-regulated learning terhadap kemampuan koneksi matematis siswa. 
 
4. Peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa SRL Tinggi yang belajar 
menggunakan model pembelajaran CTL lebih tinggi dibandingkan dengan siswa 
SRL Tinggi yang menggunakan model pembelajaran ekspositori 
 Hasil pengujian hipotesis keempat menunjukkan bahwa kemampuan koneksi 
matematis pada kelompok siswa SRL tinggi yang mendapat perlakuan model pembelajaran 
CTL lebih tinggi dari pada yang mendapat pembelajaran ekspositori. Sedangkan kelompok 
siswa dengan SRL sedang dan SRL rendah yang mendapat perlakuan model pembelajaran 
CTL tidak telihat perbedaan yang signifikan dibandingkan dengan kelompok SRL sedang dan 
rendah yang mendapat perlakuan model pembelajaran ekspositori. 
Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa perbedaan kemampuan koneksi 
matematis matematika pada siswa dengan SRL tinggi yang diberi perlakuan model 
pembelajaran CTL lebih tinggi dari pada siswa SRL tinggi yang diberi perlakuan 
pembelajaran ekspositori. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan bab IV tersebut diperoleh kesimpulan 
sebagai berikut. 
1. Peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa yang mendapat model pembelajaran 
CTL lebih tinggi dari pada siswa yang mendapat pembelajaran ekspositori. Maka 
model pembelajaran CTL perlu diterapkan dalam proses pembelajaran. 
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2. Terdapat pengaruh yang signifikan antara self-regulated learning dengan koneksi 
matematis siswa. Hal ini menunjukan bahwa koneksi matematis dapat dipengaruhi oleh 
SRL. 
3. Terdapat interaksi antara metode pembelajaran dan self-regulated learning terhadap 
kemampuan koneksi matematis. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan 
koneksi matematis siswa secara bersama-sama dipengaruhi oleh model pembelajaran 
dan self-regulated learning. 
4. Peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa dengan self-regulated learning 
tinggi yang diberi perlakuan model pembelajaran CTL lebih tinggi dari pada yang 
diberi perlakuan pembelajaran ekspositori. Hal ini menunjukan bahwa peningkatan 
kemampuan koneksi matematis siswa yang diajar dengan model pembelajaran CTL 
dipengaruhi oleh level SRL yang tinggi. 
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis mengemukakan beberapa saran sebagai 
berikut. 
1. Bagi guru matematika, pembelajaran dengan model pembelajaran CTL dapat 
digunakan sebagai model pembelajaran dikelas dalam upaya meningkatkan 
kemampuan koneksi matematis siswa. 
2. Guru dalam menerapkan model pembelajaran CTL harus memperhatikan penyusunan 
kelompok belajar, sehingga setiap kelompok terdiri dari siswa yang mempunyai self-
regulated learning yang heterogen karena sangat mempengaruhi jalannya belajar di 
kelas. 
3. Bagi sekolah diharapkan mampu membuka wawasan bagi guru terhadap inovasi untuk 
mengembangkan model-model pembelajaran, serta memberi dukungan sepenuhnya 
pada guru dengan menyediakan berbagai fasilitas yang dibutuhkan untuk proses 
pembelajaran yang lebih baik.  
4. Bagi peneliti hendaknya dapat mengadakan penelitian dengan mengkombinasikan 
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